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A. Deskripsi Teori
1. Kedisiplinan Belajar
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar

Dalam teori belajar Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi
atau penyesuaian tingkah laku secara progresif. Belajar juga dipahami
sebagai suatu prilaku, pada saat orang belajar, dan responnya menjadi
lebih baik. Menurut Skinner dalam belajar ditemukan hal-hal sebagai
berikut: (1) kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons
belajar; (2) respons si pelajar; (3) konsekuensi yang bersifat mengunakan
respons tersebut baik konsekuensi sebagai hadiah maupun teguran atau
hukuman.’

Pada dasarnya teori Skinner mendefinisikan belajar sebagai proses
perubahan prilaku pada diri siswa yang dicapai sebagai hasil belajar
tersebut melalui proses penguatan prilaku yang dilakukan oleh seorang
guru. Burrhus Frederic Skinner Skinner mengadakan pendekatan
behavioristik untuk menerangkan tingkah laku. Dalam perkembangan
pisikologi belajar, ia mengemukakan teori operan conditioning. Dimana
seseorang dapat mengontrol tingkah laku organisme melalui pemberian
reinforcement yang bijaksana dalam lingkungan yang sangat besar.

Operan conditioning adalah suatu proses prilaku operan (pengatan positif

" Amri, Sofan, “Pengembangan & Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013.,” Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2018.
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atau negative) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat
berulang kembali atau menghilang sesuatu dengan keinginan.

Sebagai tokoh behavioristik Skinner mengatakan bahwa belajar
dapat di pahami, dijelaskan, dan diprediksi secara keseluruhan melalui
kejadian yang dapat diamati, yakni prilaku peserta didik beserta
anteseden dan konsekuensinya lingkunganya. Menurut Skinner untuk
mengamati- konsekuensi dari prilaku dapat ditunjukan dalam prilaku
berikutnya misalnya, sesorang siswa yang mendapat hadiah dari guru nya
berupa senyum ketika meminta perhatian didalam ruangan kelas
kemungkinan besar mengikuti arahan gurunya dari pada siswa lain yang
prilakunya tidak tampak dan tidak pernah di tegur.® Teori belajar dari
Skinner apabila dapat diterapkan dengan baik dan benar, pada dasarnya
akan menjadikan proses belajar dan mengajar bagi siswa lebih berhasil.
Oleh sebab itu untuk melaksanakan atau menerapkanteori belajar operant
conditioning dalam proses pembelajaran.

Menurut Amri kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah
disiplin berasal kata latin “dicilina”. Hal ini mengacu pada kegiatan
belajar dan pendidikan. Dalam istilah Bahasa inggris disiplin bearti
perilaku tertib, patuh, - pengendalian diri, berlatih membentuk,
mengoreksi, atau menyempurnakan sebagai karakter psikis atau moral

dan peraturan perilaku.®

8 aziz, “Reward Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan.” Perspektif Barat Dan Islam, n.d,” t.t.,

69.

® Amri, Sofan, “Pengembangan & Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013.”
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Menurut Mulyasa disiplin adalah keadaan tertib ketika orang -
orang yang tergabung dalam sistem dengan senang hati mematuhi
peraturan yang ada.'°Dari berbagai pendapat tentang pentingnya disiplin
ini mengarah pada kesimpulan bahwa konsep disiplin adalah suatu sikap
atau perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, keteraturan dan
ketertiban terhadap suatu aturan yang diberikan. Istilah disiplin belajar
mengandung banyak arti. God’s Dictionary of Education yang dikutip
oleh Oteng Sutrisna.?

Sedangkan, menurut Charles Schaefer esensi dari disiplin adalah
mendidik, dan ~membimbing anak pada tahapan kehidupan,
perkembangan, dan pertumbuhannya.*?> Senada dengan itu, Suharmisi
yang dikutip oleh Singgih Tego Saputro dan Pardiman menyatakan
bahwa disiplin merupakan menahan bentuk aturan jika diterapkan oleh
orang yang berkepentingan atau berasal dari luar.*®

Menurut Soedijarto, kedisiplinan belajar ialah kemampuan
seseorang untuk secara teratur belajar dan tidak melakukan sesuatu yang
dapat ‘merugikan tujuan akhir dari proses belajarnya.'* Kedisiplinan
belajar santri adalah sikap santri atau perilaku santri yang menunjukkan

nilai ketaatan yang dikaitkan dengan pembelajaran seperti datang di

10 Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan,”
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2019., t.t.

1 Oteng Sutrisno, “Administrasi Pendidikan,” (Bandung: Angkasa, 2019), 42., t.t.

12 Charles Schaefer, “Bagaimana Mempengaruhi Anak, Panduan Praktis Bagi Orangtua,” (Jakarta:
Dahara Prize, 2019), 11.,.

13 Singgih Tego dan Pardiman, “Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia,” 2018, 78-97, t.t.

14 Soedijarto, “Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu,” Jakarta: Balai
Pustaka, 1993,
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madrasah diniyyah tepat waktu atau tidak terlambat, memakai seragam
yang sudah ditentukan, dan jika berhalangan masuk maka harus ada surat
izin.

Dengan demikian, sangat penting bagi siswa unuk belajar disiplin
guna menentukan jati dirinya. Bahkan para ahli menjelaskan bahwa
dengan disiplin, mereka secara otomatis dapat memenuhi berbagai
kebutuhan.  Ketika seseorang terbiasa melakukan kegiatan secara
terencana, mereka mulai disiplin atau mengatur diri sendiri. Berlatih saja
sesuai rencana yang telah di susun. Belajar disiplin juga merupakan
upaya untuk menanamkan rasa kewajiban dan tanggung jawab pada diri
setiap orang agar mau bertanggung jawab atas segala pekerjaannya.

Pekerjaan apa pun akan berhasil, terutama dalam hal belajar, jika
dilakukan secara teratur dan disiplin. Selain menjadi teratur, siswa perlu
belajar disiplin. Tanpa disiplin, siswa tidak akan bekerja. Timbulnya
kedisiplinan bukanlah peristiwa yang instan dan tiba-tiba. Disiplin siswa
tidak dapat meningkat tanpa campur tangan seorang pendidik, tetapi
meningkat secara bertahap. Menurut Websters, dalam The New World
Dictionary, yang dikutip oleh Oteng Sutrisna, ia menggambarkan dua
bidang: "pembelajaran negatif dan positif".*®

a. Disiplin belajar negative
Pendekatan negatif terhadap disiplin belajar memakai

kekuatan serta kekuasaan. Yang melanggar aturan dihukum untuk

Bbahri, syaiful, “Psikologi Belajar,” Jakarta: Rineka Cipta, 2015.,
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mencegah mereka dan mengancam orang lain untuk tidak
melakukan kesalahan yang sama. Singkatnya, jenis pendekatan
disiplin belajar ini lebih menekankan penghindaran hukuman
daripada kerja sama yang penuh gairah dan sejati.
b. Disipilin belajar positif
Pendekatan positif untuk pembelajaran disiplin melibatkan
penciptaan perilaku dan budaya organisasi di mana anggota
organisasi mengikuti aturan yang disyaratkan oleh organisasi atau
aturan pilihan mereka. Dalam organisasi yang menerapkan disiplin
belajar positif, beberapa individu mungkin melanggar aturanMaka
mereka melihatkesalahan dari tindakan mereka dan keharusan bagi
pembetulan perbuatan dengan suatu bentuk hukuman. Dibawah
konsep disiplin belajar positif, hukuman itu diberikan untuk
memperbaiki dan membetulkan, bukan untuk melukai.
b. Indikator Kedisiplinan Belajar

Menurut Daryanto kedisiplinan belajar santri ada 4 indikator
yaitu :

1) Disiplin terhadap tata tertib madrasah

2) Disiplin terhadap kegiatan pembelajaran di madrasah

3) Melaksanakan tugas — tugas yang menjadi tanggung

jawabnya dan Disiplin belajar di rumah.*

18 Daryanto, “Strategi Dan Tahap Mengajar,” Bandung: CV Yrama Widya, 2013., t.t.
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c. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar
Pembentukan sikap disiplin, bukan merupakan sesuatu yang
terjadi secara otomatis atau spontan dalam diri seseorang,
melainkan sikap tersebut terbetuk atas dasar beberapa faktor yang
mempengaruhi. Menurut Dimyati dan Mudjiono faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor intern siswa, termasuk di dalamnya kesadaran diri
siswa, cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan intelegensi
siswa, kondisi siswa.

2) Faktor ekstern siswa, termasuk di dalamnya unsur-unsur
dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Siswa memiliki
perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang
mengalami  perubahan  berkat = pengalaman  hidup.
Pengalaman dengan teman sebayanya sangat berpengaruh
pada disiplin belajar seorang siswa. Lingkungan siswa yang
berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan
pergaulan juga mengalami perubahan. Lingkungan budaya
siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio, televisi, film
dan alat komunikasi lainnya.*

d. Manfaat Kedisiplinan Belajar Santri
Berdisiplin selain akan membuat seseorang memiliki

kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan suatu

1" Durkheim, Emile, “Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori Dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan.,”
Jakarta: Erlangga, 1990, t.t.
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proses kearah pembentukan watak yang baik pula.’® Manfaat
kedisiplinan adalah membuat santri menjadi lebih tertib dan teratur
dalam menjalankan kehidupannya, kehidupan aman dan teratur,
mencegah hidup sembarangan, menghargai kepentingan orang lain,
membiasakan hidup tertib di Pondok Pesantren. Santri juga dapat
mengerti bahwa kedisiplinan-itu amat sangat penting bagi masa
depannya kelak, karena dapat membangun kepribadian santri yang
kokoh bisa diharapkan berguna bagi semua pihak. Dalam hal
kedisiplinan dalam belajar baik itu di pondok atau di rumah yang
terjadi diperlukan, akan tetapi anjuran yang terlalu banyak akan
membuat anak bosan pada siswa, perlu sekali adanya campur
tangan dari orang dewasa terutama dari orang tua atau guru.
Menurut Anas Salahudin mengatakan bahwa disiplin
membutuhkan pengawasan yang transparan dengan tujuan agar
santri lebih berkualitas, memiliki karakter yang agung, dan penuh
dengan pesona diri yang tampil menjadi suri tauladan bagi
masyarakat terutama masyarakat modern.'® Sikap disiplin bisa
tumbuh dan menjadi karakter yang sangat baik, jika dilaksanakan
menggunakan sepenuh hatidan atas dasar pencerahan diri sendiri.
Kiprah pengajar menjadi pembimbing dan pengasuh supaya selalu

mengarahkan santri pada sikap berbudi pekerti yang baik, berilmu,

18 Fandi Asy’arie, Bima, “SRIPSI, Pengaruh Hukuman (Ta’zir) Santri Terhadap Kedisiplinan
Belajar Agama Di POndok Pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur.,” Lampung: IAIN Metro, 2019.,.

1% Anas Salahudin, “Pendidikan Karakter,” (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 244., t.t.
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dan terampil. Sedang kiprah orang tua yakni menanamkan sikap
disiplin belajar pada anaknya yang wajib ditanamkan sejak kecil.
Kita wajib tahu bahwa tuntunan yang berasal dari ucapan orang tua
akan lebih berkesa, bila disertai dengan perbuatan. Akan tetapi,
anjuran tidak diperlukan. Namun, anjuran yang terlalu banyak akan
membuat anak bosan. Agar dapat mewujudkan harapan orang tua
dalam mendidik anak, orang tua tersebut mengarahkan anak anak
untuk belajar dengan sungguh — sungguh.
Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Santri

Disiplin diri berarti pengendalian diri berdasarkan acuan
moral. Dalam kaitan ini, disiplin diri dibangun dari asimilasi dan
penggabungan nilai-nilai moral yang diinternalisasikan oleh subjek.
Disiplin adalah salah satu kualitas terpenting yang harus didorong
dan diterapkan oleh siswa. Kehadiran karakter disiplin yang kuat
akan menelurkan karakter yang lebih baik. Hal ini menjadikan
seseorang yang berkepribadian mulia. Disiplin mudah diterapkan
jika santri terbiasa menggunakan rutinitas yang konsisten setiap
saat. Selain itu, guru dan orang tua juga fleksibel. Dengan kata lain,
orang tua dapat mendorong anak untuk disiplin tanpa adanya
kekangan. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai kegiatan yang
berdampak positif bagi santri. Menurut Anas Salahudin
mengatakan bahwa pribadi yang jujur dan disiplin dapat terwujud

melalui upaya berikut ini:
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1) Pengetahuan tentang nilai-nilai yang terinternalisasi pada diri
sendiri,

2) Pola perilakunya telah menetap, responnya terhadap stimulus
selalu sistematis serta metodologis,

3) Perilakunya terhadap sesuatu selalu konsisten serta optimis,

4) Sudut pandangnya terkait —dengan prinsip hidup yang
bertanggung jawab.?

Disiplin bukanlah bawaan, tetapi itu terjadi setelah
mengidentifikasi aturan yang harus diikuti santri. Ini menciptakan
disiplin dan tidak. Santri tidak mengetahui disiplin sampai mereka
sadar akan adanya aturan dan tata tertib yang harus dipatuhi.
Mereka tumbuh dan berkembang secara alami tanpa aturan yang
mengikat. Setelah mengakui adanya aturan dan peraturan, mereka
harus bersikap disiplin diri. Disiplin muncul dari jiwa karena
dorongan untuk menaati perintah. Sehingga dapat dipahami bahwa
disiplin merupakan sikap patuh terhadap tata tertib atau aturan.

Disiplin dapat muncul karena kesadaran maupun paksaan.

2. Pengaruh Punishment
a. Pengertian Punishment
Punishment secara etimologi bearti eksekusi atau balasan.
Sedangkan secara terminology, punishment artinya alat pendidikan yang

diberikan pada siswa saat siswa melakukan hal — hal yang tidak baik atau

20 Fitriyah, dkk, Wiwin., ““Eksistensi Pesantren Dalam Kpribadian Santri’, Palapa: Jurnal Studi
Keislaman Dan Ilmu Pendidikan Vol. 6, No. 2,”,” 2018.
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sebuah tahap perkembangan tertentu atau target tertentu agar siswa
menyadari kesalahannya dan tidak akan mengulangi kesalahan yang
sama atau kesalahan yang lain melalui suatu perlakuan yang diberikan
pengajar.?

Punishment dalam teori behavioral adalah konsekuensi yang
tidak menyenangkan yang digunakan untuk melemahkan perilaku. Dalam
teori behavioristik, penggunaan penguat harus diprioritaskan daripada
harus memberikan hukuman. Ketika menghadapi masalah pada siswa,
guru diharapkan menggunakan penguat negatif terlebih dahulu
sebelummempertimbangkan penggunaan hukuman. Misalnya, ada siswa
yang jarang mengerjakan tugas, guru jangan langsung memberikan
hukuman berupa pekerjaan rumah, namun guru bisa memberikan penguat
negatif terlebih dahulu.

Menurut Purwanto, punishment merupakan penderitaan yang
diberikan aau disebabkan dengan sengaja oleh sang pelanggar
peraturan.18 Sedangkan menurut pendapat Mangkunergaraa, punishment
merupakan ancaman yang diujukan untuk meneggakkan peraturan yang
berlaku dan memberi pelajaran kepada pelanggarnya.?> Lain halnya
dengan Uyoh Sadulloh, punishment merupakan sesuau yang diberikan
karena anak berbuat kesalahan, anak melanggar aturan yang berlaku,

sehingga anak tidak akan mengulangi kesalahan tersebut, dan hukuman

2L Gie, The Liang, “Cara Belajar Yang Efisen,” Yogyakarta: Gajah Mada University Press,

2017..t.

22 Mangkunegaraan, A.A. Anwar Prabu, “Manajemen Sumber Daya Manusi Perusahaan.,”
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000., t.t.
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diberikan sebagai suatu pembinaan bagi anak unuk menjadi pribadi yang
lebih baik lagi.?

Sedangkan menurut pendapat, Alifsuf Sabri punishment
merupakan tindakan pendidik yang sengaja dan secara sadar diberikan
kepada anak didik yang melakukan suatu kesalahan, agar anak didik
tersebu menyadari kesalahannya dan berjanji dalam hatinya untuk tidak
mengulanginya kembali. Menurut Siagian, punishment merupakan
sesuatu yang dilakukan seseorang secara sadar dan dengan disengaja
untuk menjatuhkan orang lain dengan tujuan untuk memperbaiki dirinya
dan melindungi dirinya sendiri.?

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, punishment
adalah sanksi atau hukuman yang diberikan terhadap seseorang yang
melanggar aturan tata tertib yang berlaku dan bertujuan unuk
memberikan efek jera terhadap pelanggar supaya tidak melakukan
kesalahan yang sama atau kesalahan yang berbeda. Mengenai punishment
(hukuman) erat hubungannya dengan kedisiplinan.

b. Macam-Macam Punishment

Menurut Martin - macam-macam punishment dibagi menjadi

empat diantaranya sebagai berikut?® :

a) Hukuman fisik

23 Uyoh Sadulloh, “Pedagogik (Ilmu Mendidik),” Bandung: Alfabeta, 2011, t.t.
24 Mahendra, “Bagaimana Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa,” Bandung: Alfabeta, 2008, t.t.
% aziz, “Reward Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan.” Perspektif Barat Dan Islam, n.d.”
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Hukuman fisik adalah suatu hukuman yang menggunakan fisik,
contoh dari hukuman fisik yaitu berupa cubitan, tamparan, push up
dan benturan yang cukup keras.

b) Teguran
Teguran disini diartikan sebagai hukuman yang paling ringan artinya
hukuman ini biasanya berupa perkaatan atau lisan. Contoh dari
hukuman yang berupa eguran yaitu apabila guru sedang melakukan
UH dan ada siswa yang berusaha mecari jawaban dari emannya guru
tersebut akan menegur siswa tersebut agar mengerjakan UH dengan
pikirannya sendiri.

c) Penjedaan (time out)
Penjedaan (time out) yaitu periode di mana seseorang kehilangan
kesempaan untuk menerima penambah segera setelah indakan
tertentu. Penjedaan dibagi menjadi dua yaitu exclusionary time out
dan non exclusionary time out. Exclusionary time out artinya
mengucilkan sementara individu dari status peningkaan setelah
perilaku penargetan yang tidak di inginkan terjadi. Sedangkan, non
exclusionary artinya pembedaan tanpa pengucilan.

d) Ongkos — respon
Ongkos respon adalah mengeluarkan biayanya karena telah
melanggar sebuah tata terib yang berlaku. Contoh : denda buku di

perpusakaan umu, surat tilang karena tidak punya SIM.%

% Mangkunegaraan, A.A. Anwar Prabu, “Manajemen Sumber Daya Manusi Perusahaan.”
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Dari macam — macam punishment diatas yang umum digunakan
dalam dunia pendidikan berupa teguran dan hukuman fisik. Hal iu
wajar terjadi, jika tidak ada hukuman seperti itu, maka siswa tidak
akan mematuhi aturan yang ditetapkan dalam pendidikan.

c. Indikator Punishment

Menurut Siagian, indikator punishment sebagai berikut :

1. Usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi

2. Adanya hukuman yang lebih berat bila kesalahan yang sama
dilakukan

3. Hukuman diberikan dengan adanya penjelasan

4. Hukuman segera diberikan setelah terbukti  adanya
penyimpangan.?’

d. Prosedur Punishment
Prosedur atau langkah — langkah punishment merupakan hal

— hal yang perlu dipertimbang dalam memilih dan menetukan

hukuman antara lain :

a. Macam dan besar kecilnya planggaran, besar kecilnya
pelanggaranakan menentukan berat dan ringannya hukuman
yang harus diberikan.

b. Pelaku pelanggaran

c. Hukuman diberikan dengan melihat jenis kelamin, usia, dan

halus kasarnya perangai dari pelaku pelanggaran

27 Sjagian Sondang, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), t.t.
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d. Akibat — akibat yang mungkin timbul dalam hukuman
jangan sampai menimbulkan akibat yang negative pada diri anak
dan

e. Pilinlah bentuk — bentuk hukuman yang pendagogis,
hukuman yang dipilih harus sdikit segi negatifnya baik
dipandang dari sisi murid, guru, maupun orang tua?

e. Dampak Punishment

Dampak dari punishment tidak selalu buruk, akan tetapi
punishment juga memberikan dampak yang positif. Adapun dampak
positif dari punishment yaitu akan menjadi perbaikan-perbaikan
terhadap kesalahan siswa, siswa akan merasa jera untuk melakukan
kesalahan yang sama, siswa akan berusaha melakukan yang lebih

baik lagi untuk menghindari punishment.

Sedangkan dampak negatifnya yaitu siswa akan merasa
sempit hati, bersifat pemalas, dan berdusta karena takut diberi
hukuman. Hal ini terjadi apabila guru maupun orang tua tidak
memberikan punishment sesuai prinsip-prinsip yang sudah ada, akan
mengakibatkan rasa takut dan kurang percaya diri. Hal ini terjadi jika

pemnberian punishment dilakukan secara berlebihan.

28 aziz, “Reward Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan.” Perspektif Barat Dan Islam, n.d.”
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B. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui beberapa penelitian yang sejalan dengan peneliti

ini, maka perlu adanya beberapa perbandingan penelitian agar tidak sama

dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan

hasil pencarian kepustakaan yang telah penulis lakukan berkaitan dengan

Pengaruh Punishment Terhadap Tingkat Kedisiplinan Belajar Santri Putri Di

Pondok Pesantren Darussalam Lirboyo Kediri, terdapat beberapa penelitian

yang hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,

diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Putra tahun 2018. Adapun hasilnya

adalah adanya pengaruh yang signifikan antara hukuman dengan
kedisiplinan.® Terdapat persamaan dan  perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sekarang. Sama-sama penelitian
kuantitatif dan tentang punishment. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andi Putra adalah penelitian ini lebih
terfokus terhadap kedisiplinan belajar santri, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Andi Putra berfokus pada kedisiplinan siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Bustomi Ramin tahun 2015. Adapun
hasilnya adalah bahwa penerapan metode ta’zir dalam kaitanyya dengan
kedisiplinan belajar santri putra yaitu baik terbukti secara empirik.%®
Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan

sekarang. Sama - sama penelitian kuantitatif dan berfokus pada

29 Martin, G, Pear. J., “Modifikasi Perilaku ( Makna Dan Penerapannya ) Edisi Kesepuluh.,”
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 331AD., t.t.
%0 Mudjiono, Dimyati, “Belajar & Pembelajaran,” Jakarta: Rineka Cipta, 2013., t.t.
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kedisiplinan belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penenlitian yang
dilakukan oleh Bustomi Ramin adalah bahwa penenlitian ini berfokus
pada punishment (hukuman) di Ponpes Darussalam Lirboyo sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Bustomi Ramin berfokus pada penerapan
ta’zir pada santri putra di Ponpes Daarul Fathonah Desa Tegal Gubug Lor
Kecamatan Arjowinangun Kabupaten Cirebon.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Bima Fandi Asy’arie tahun 2019. Adapun
hasilnya adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pemberian
hukuman (takzir) terhadap kedisiplinan belajar.** Terdapat persamaan dan
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan sekarang. Sama — sama
penelitian kuantitatif, dilakukan di pondok pesantren dan tentang
kedisiplinan belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penenlitian yang
dilakukan oleh Bima Fandi Asy’arie adalah bahwa penelitian ini berfokus
pada pengaruh punishment sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Bima Fandi Asy’arie berfokus pada pemberian hukuman (takziran).

4. Dalam skripsinya Sri Puji Astutik, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan tahun 2018 tentang
Implementasi Reward and Punishment dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Mahasantri Putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Absar IAIN Ponorogo Tahun
2017/2018.Adapun hasil dari penelitiannya yang telah dilakukan di
Ma’had Al-Jami’ah Ulil Absar IAIN Ponorogo adalah sebagai berikut : .

Tingkat kedisiplinan mahasantri yang ada di Ma’had Jam’ah Ulil Absar

31 Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan.”
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antara sebelum dan sesudah diberlakukannya reward dan punishment
semakin meningkat. Sebelumnya masih tercatat banyak mahasantri yang
tidak mengikuti sholat wajib berjamaah. Adapula tercatat sebelumnya
masih terdapat mahasantri yang tidak mengikuti kegiatan ta’lim,dan
setelah diberlakukannya reward dan punishmnet hampir seluruh santri
mengikuti kegiatan ta’lim.

Dalam skripsinya Listiana Putri, Mahasiswi Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 1lmu Komunikasi UIN Raden Intan
Lampung membahas tentang Penerapan Punishment sebagai Upaya
Pembentukan Perilaku Disiplin Santri di Pondok Pesantren Daarul
Ma’arif Natar Lampung Selatan. Adapun hasil dalam penelitiannya
hampir sama dengan 2 penelitian yang sebelumnya yakni adanya
peningkatan kedisiplinan para santri setelah diterapkannya punishment®
Dalam junal Abdul Rosyid dan Siti Wahyuni, Mahasiswa IAIN Salatiga
dan Institut Agama Islam Tribakti membahas tentang Metode Reward and
Punishment sebagai Basis Peningkatan Kedisiplinan santri Madrasah
Diniyyah. Adapun bentuk dari implementasi punishment di Madrasah
Diniyyah adalah Hukuman jalan jongkok bagi yang terlambat datang dan
kartu merah yang sering bolos.

Dalam skripsinya Muhimmatul Ulya, mahasiswi Jurusan Keguruan 1AIN
Tulungagung Tahun 2017, Implementasi Reward Dan Punishmnet untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Modern Darul Hikmah

Tawangsari Kedungwaru Tulungagung. Hasil dari penelitiannya adalah
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(1) Proses implementasi reward dan punishment di pondok ini sudah
mulai dilaksanakan sejak awal kali santri datang di pondok. Dan hal

tersebut ditaati dan dijalani setiap harinya oleh santri yang ada di pondok.

. Dalam skripsinya Sapto Widodo, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan tahun 2018 tentang
Hubungan antara kedisiplinan belajar dan motivasi berprestasi dengan
kesiapan mental kerja siswa kelas XII SMK Muhammadiyah perambanan.
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan belajar
dengan kesiapan mental kerja siswa kelas SMK XII Muhammadiyah
perambanan. Sama-sama menggunkan metode kuantitatif. Perbedaan yang
di tulis oleh sapto widodo yakni objek yang dipilih adalah peserta didik

kelas X1l SMK Muhammadiyah perambanan

No | Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Peneliti Penelitian
1 | Andi Pengaruh adanya pengaruh | Sama-sama | penelitian ini
Putra punishment yang signifikan | penelitian lebih  terfokus
terhadap antara  hukuman | kuantitatif | terhadap
kedisiplinan dengan dan tentang | kedisiplinan
peserta didik di | kedisiplinan punishment | belajar  santri,
SMK Teladan sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
Andi Putra
berfokus  pada
kedisiplinan
siswa.
2 | Bustomi | Pengaruh bahwa penerapan | Sama — | penenlitian  ini
Ramin penerapan metode ta’zir | sama berfokus  pada
metode  ta’zir | dalam  kaitanya | penelitian punishment
terhadap dengan kuantitatif (hukuman)  di
kedisiplinan kedisiplinan dan Ponpes
belajar santri | belajar santri | berfokus Darussalam
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putra di pondok | putra yaitu baik | pada Lirboyo
pesantren terbukti  secara | kedisiplinan | sedangkan
daarul empiric belajar. penelitian yang
fathonah dilakukan oleh
Bustomi Ramin
berfokus pada
penerapan ta’zir
pada santri putra
di Ponpes
Daarul
Fathonah Desa
Tegal Gubug
Lor Kecamatan
Arjowinangun
Kabupaten
Cirebon.
Bima Pengaruh ada pengaruh | Sama — | penelitian ini
Fandi pemberian yang signifikan | sama berfokus  pada
Asy’arie | hukuman santri | antara pemberian | penelitian pengaruh
terhadap hukuman (takzir) | kuantitatif, | punishment
kedisiplinan terhadap dilakukan di | sedangkan
belajar agama | kedisiplinan pondok penelitian yang
di pondok | belajar. pesantren dilakukan oleh
pesantren dan tentang | Bima Fandi
hidayatul kedisiplinan | Asy’arie
qur’an desa belajar berfokus  pada
banjarrejo pemberian
hukuman
(takziran).
Sri. Puji | Implementasi sebelum dan | Sama-sama | Penelitian  ini
Astutik Reward and | sesudah penelitian berfokus  pada
Punishment diberlakukannya | menggunak .| punishment saja.
dalam reward dan | an metode | Sedangkan yang
Meningkatkan | punishment kuantitatif -~ | di tulis sri puji
Kedisiplinan semakin dan di | astuti
Mahasantri meningkat. lakukan di | menggunakan
Putri di | Sebelumnya pondok reward
Ma’had Al- | masih tercatat | pesantren punishment
Jami’ah  Ulil | banyak
Absar IAIN | mahasantri  yang
Ponorogo tidak  mengikuti
Tahun sholat wajib
2017/2018 berjamaah.
Listiana Penerapan Adanya Sama-sama | Perbedaan yang
Putri Punishment peningkatan menggunak | ditulis listiana
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sebagai Upaya | kedisiplinan para | an metode | yakni objek
Pembentukan santri setelah | kuantitatif | yaitu di seluruh
Perilaku diterapkannya dan  objek | pondok
Disiplin Santri | punishment penelitian pesantren daarul
di Pondok sama-sama | maarif sedangan
Pesantren di  pondok | penulis  hanya
Daarul Ma arif pesantren santri putri saja
Natar Lampung
Selatan
Abdul Metode Reward | Bentuk Sama-sama | Metode ini
Rosyid and implementasi meneliti menggunakan
dan  Siti | Punishment reward  berupa | tentang kualitatif
Wahyuni | sebagai Basis | piagam dan'| punishment
Peningkatan hadiah kepada
Kedisiplinan kelas terbaik
santri
Madrasah
Diniyyah.
Muhimma | Implementasi Proses Sama-sama | Perbedaan yang
tul Ulya Reward Dan | implementasi objeknya di | di tulis
Punishmnet reward dan | pondok muhimmatul
untuk punishment di | pesantren ulya
Meningkatkan | pondok ini sudah menggunakan
Kedisiplinan mulai metode
Santri di | dilaksanakan kualitatif
Pondok sejak awal kali
Modern Darul | santri datang di
Hikmah pondok. Dan hal
Tawangsari tersebut  ditaati
Kedungwaru dan dijalani setiap
Tulungagung. | harinya oleh
santri yang ada di
pondok.
Sapto Hubungan Terdapat Sama-sama | Perbedaan yang
Widodo antara hubungan positif | menggunka | di  tulis oleh
kedisiplinan dan signifikan | n©  metode | sapto  widodo
belajar dan | antara kuantitatif | yakni objek
motivasi kedisiplinan yang dipilih
berprestasi belajar ~ dengan adalah  peserta
dengan kesiapan mental didik kelas XII
kesiapan kerja siswa kelas SMK
mental  kerja | SMK Xl Muhammadiyah
siswa kelas XII | Muhammadiyah perambanan

SMK
Muhammadiya
h perambanan

perambanan
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C. Hubungan antara punishment ( variabel X ) dengan kedisiplinan

belajar (variabel Y')

Hubungan antara punishment dengan kedisiplinan belajar dalam
teori behavioral, teori Skinner mendefinisikan belajar sebagai proses
perubahan prilaku pada diri siswa yang dicapai sebagai hasil belajar
tersebut melalui proses penguatan prilaku yang dilakukan oleh
seorang guru. Burrhus Frederic  Skinner. ~ Skinner mengadakan
pendekatan behavioristik untuk menerangkan tingkah laku. Dalam
perkembangan pisikologi belajar, ia mengemukakan " teori  operan
conditioning.

Operan conditioning adalah suatu proses prilaku operan (pengatan
positif atau negative) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut
dapat berulang kembali atau menghilang sesuatu dengan keinginan.
Punishment dalam teori behavioral adalah konsekuensi yang tidak
menyenangkan yang digunakan untuk melemahkan perilaku. Dalam teori
behavioristik, penggunaan penguat harus diprioritaskan daripada
harus memberikan hukuman. Ketika menghadapi masalah pada siswa, guru
diharapkan menggunakan. penguat negatif terlebih dahulu sebelum
mempertimbangkan penggunaan hukuman. Mengenai punishment (
hukuman ) erat hubungannya dengan kedisiplinan.

Dalam penelitian yang dilakukan Sitti Nuharmi tahun 2018 yang
berjudul Hubungan Antara  Pemberian Punishment  Dengan

Kedisiplinan Belajar Siswa di SMKN 2 KENDARI, diperoleh hasil
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korelasi nilai sig 0,001 < 0,05 yang artinya ada hubungan yang positif
antara punishment terhadap kedisiplinan belajar.3?

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andi putra tahun 2018 yang
berjudul Pengaruh Punishment Terhadap Kedisiplinan Siswa MIS
Raudhatul Amanah Keluarahan Tanah 600 Kecamatan Medan
Marelan, diperoleh h t hitung = 61,273 sedangkan nilai t tabel = 2,060. Oleh
karena t hitung (61,273) > t tabe.l (2,060), hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sedang.®

Dalam jurnal Maya Lestari Pane, Zamakhsyari Hasbullah, dan
Zainal Arifin tahun 2017 yang berjudul Pengaruh Hukuman Terhadap
Kedisiplinan Siswa Di Mts Babul Ulum Pajak Rambe Kecamatan
Medan Labuhan, diperoleh dari hasil uji hipotesis bahwa hukuman
memiliki hubungan yang sangat erat dengan kedisiplinan.®*

Berdasarkan teori skinner dalam buku behavioristic theory, hasil
penelitian Sitti Nuharmi tahun 2018, Andi Putra tahun 2018, dan Maya
Lestari Pane, Zamakhsyari Hasbullah, dan Zainal Arifin tahun 2017 dapat

disimpulkan bahwa punishment dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar

32 Sitti Nuharmi, “Hubungan Antara Pemberian Punishment Dengan Kedisiplinan Belajar Siswa
Di SMKN 2 KENDARI (IAIN Kendari, 2018),”

3 Andi Putra, “Pengaruh Punishment Terhadap Kedisiplinan Siswa MIS Raudhatul Amanah
Keluarahan Tana h 600 Kecamatan Medan Marelan (Medan: UIN Sumatera Utara, 2018).,” t.t.
3 Maya Lestari Pane Zainal Arifin Zamakhsyari Hasbullah, “Pengaruh Hukuman Terhadap
Kedisiplinan Siswa Di Mts Babul Ulum Pajak Rambe Kecamatan Medan Labuhan,” 2017.,”.



